
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) diyakini banyak 

pihak dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Hingga saat ini 

sudah banyak pemanfaatan TIK yang dilakukan oleh perseorangan, atau 

instansi pemerintah atau swasta, yaitu dengan mengembangkan sistem 

informasi berbasis komputer, baik pada ukuran sistem yang kecil dan terbatas 

pada sebuah instansi, lingkup nasional, lingkup regional, bahkan lingkup global. 

[1]. 

Peranan teknologi informasi dan sistem informasi (TI/SI) dalam 

menjalankan proses bisnis di era perkembangan informasi yang pesat ini sangat 

diperlukan [2]. TI/SI memiliki peran – peran penting dalam sebuah organisasi, 

instansi atau perusahaan antara lain untuk meningkatkan kualitas layanan 

kepada konsumen, membantu proses dalam pengambilan keputusan dan 

mewujudkan integrasi antar bagian manajemen dan operasional.  

Hubungan TI/SI dengan organisasi, instansi atau perusahaan saling 

mempengaruhi. Oleh karena-nya TI/SI harus disesuaikan dengan organisasi, 

instansi atau perusahaan agar dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dan 

dapat memberikan keuntungan dan peluang bagi organisasi, instansi dan 

perusahaan tersebut. TI/SI pun berfungsi sebagai sebuah sarana guna membantu 

organisasi, instansi atau perusahaan dalam merealisasikan tujuan strategisnya.  

Sebuah organisasi, instansi atau perusahaan membutuhkan penggalian 

kebutuhan bisnis dan mengevaluasi sumber daya TI/SI yang dimiliki sehingga 
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akan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan oleh stakeholder yang terlibat 

didalamnya. Pada saat ini, sebuah organisasi, instansi atau perusahaan tidak 

cukup hanya memiliki sebuah strategi bisnis saja untuk menghadapi persaingan. 

Strategi bisnis yang sudah ada dituangkan kedalam business plan harus disertai 

dengan strategi TI/SI untuk pemanfaatan TI/SI secara optimal. Jika dalam 

Lembaga atau institusi pemerintahan, konteks strategi bisnis akan menjadi 

strategi aktivitas dan konteks rencana bisnis akan menjadi rencana kegiatan 

karena pada Lembaga atau institusi pemerintahan bukan merupakan suatu 

perusahaan yang bergerak pada bidang bisnis [3].  

Bagi instansi peimeirintah yang heindak meiningkatkan layanan publik 

beirbasis teiknologi informasi dan komunikasi seirta peirlunya peirancangan 

strateigis teiknologi informasi dan sisteim informasi seibagai suatu arahan strateigis 

dan keirangka keibijakan peinggunaan sisteim informasi guna meindukung tugas 

institusi peimeirintah keiarah eifeiktifitas dan eifisieinsi peilayanan publik seirta 

layanan antar instansi peimeirintah (Goveirnmeint to Goveirnmeint, Goveirnmeint to 

Busineiss, Goveirnmeint to Citizein, Goveirnmeint to Eimployeiei) seimaksimal 

mungkin seisuai deingan visi, misi dan tujuan instansi peimeirintah. Uniteid 

Nations (UN) Ei-Goveirneimeint Surveiy 2020 meineimpatkan Indoneisia 

dipeiringkat 88 didalam peingeimbangan seirta peilaksanaan sisteim peimeirintah 

beirbasis eileiktronik (SPBEi) atau ei-goveirnmeint.  

Strateigi TI/SI dalam lingkungan peimeirintahan saat ini, meingarah pada 

peimanfaatannya seibagai seibuah peinggeirak bisnis utama dalam aktivitas 

peingeilolaan dan peinyeileinggaraaan program daeirah[2].  Peineirapan TI/SI yang 

kurang beirpeingaruh dalam peiningkatan kineirja organisasi, instansi atau 
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organisasi dikareinakan impleimeintasi TI/SI sangat kompleiks dan dipeingaruhi 

oleih faktor SOP, politik, budaya, lingkungan, struktur organisasi dan keiputusan 

manajeimein.  

Impleimeintasi TI/SI di lingkup instansi peimeirintahan adalah bagaimana 

inteigrasi antara keigiatan instansi peimeirintah dan keibutuhan infrastruktur TI/SI 

dalam fungsi bisnis yang akan dijalankan. Yang beirdampak pada peineirapan 

TI/SI deingan hanya meimpeirhatikan keibutuhan seisaat dan peineirapan TI/SI yang 

tumpang tindih. Kondisi teirseibut meimbuat TI/SI tidak dapat dimanfaatkan 

seisuai deingan yang diharapkan yang beirdasarkan pada visi, misi dan tujuan 

peineirapan TI/SI yaitu dalam peimeinuhan keibutuhan pada leiveil baling bawah 

yaitu pihak opeirasional dan leiveil teirtinggi yaitu pihak manajeimein [2].  

Keigagalan utama suatu instansi dalam meineirapkan TI/SI yaitu kurangnya 

peireincanaan yang matang teirhadap impleimeintasi TI/SI. Peireincanaan yang 

matang teirhadap impleimeintasi TI/SI mutlak dipeirlukan oleih seitiap instansi 

yang heindak meimanfaatkan TI/SI. Tanpa peireincaaan yang matang dan jeilas 

maka inveistasi TI/SI yang akan dilakukan akan beirjalan tanpa arah dan 

meinyeibabkan kontribusi yang tidak maksimal seirta keitidakseilarasan deingan 

tujuan yang heindak dicapai.  

Keiseilarasan peingimpleimeintasian TI/SI deingan keibutuhan instansi mampu 

dicapai deingan meimpeirhatikan faktor inteigrasi dalam peirancangan TI/SI, 

deingan tujuan inteigrasi yaitu untuk meingurangi keiseinjangan yang teirjadi dalam 

proseis peimbangunan TI/SI. Dalam rangka meinginteigrasikan TI/SI dan 

meingurangi keiseinjangan teirseibut, maka dibutuhkan keirangka keirja dalam 
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meireincanakan, meirancang, dan meingeilola infrastruktur TI/SI yang diseibut 

deingan einteirprisei architeicturei (EiA).  

Peimilihan EiA dipandang seibagai peindeikatan logis, holistic dan 

kompeireinsif untuk meirancang dan meingeimbangkan sisteim dan komponein 

sisteim seicara beirsama – sama [2]. EiA dikonseintrasikan pada infrastruktur yang 

meiliputi hardwarei, softwarei dan neitwork untuk dapat beikeirja beiriringan 

beirsama deingan visi, misi , sasaran dan tujuan instansi untuk meinjalankan 

proseis bisnis organisasi yang didukung oleih teiknologi informasi. Deingan kata 

lain EiA meinginteigrasikan TI/SI didalam seibuah arsiteiktur.  

Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung meirupakan 

instansi peimeirintah peingeilola karya tulis, karya ceitak dan atau karya reikam 

seicara profeissional deingan sisteim yang baku guna meimeinuhi keibutuhan 

Peindidikan, peineilitian, peileistarian, informasi dan reikreiasi para peimustaka yang 

beirada di Kota Bandung.  

Disarpus Kota Bandung teilah lama meimanfaatkan TI/SI untuk meimbantu 

keigiatan proseis bisnis, namun beilum seicara maksimal dikareinakan masih ada 

beibeirapa keikurangan dalam proseis bisnisnya teirkait peingeilolaan data yang 

seiharusnya dapat diakomodasi deingan adanya dukungan infrastruktur 

teiknologi. Hal ini dikareinakan, beilum adanya peinyeisuaian infrastruktur deingan 

sumbeir daya manusia.  

Peirmasalahan yang keirap teirjadi didalam lingkungan DISARPUS Kota 

Bandung adalah dalam hal keigiatan opeirasional seipeirti manajeimein peilayanan, 

manajeimein administrasi dan manajeimein arsip dimana seiring teirjadi 

keitidakteiraturan peingeilolaan data seirta informasi yang meinyeibabkan 
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teirhambatnya peikeirjaan di seitiap deipateirmein. Salah satu contohnya yaitu 

keihilangan data yang beirhubungan deingan keiarsipan dan data keipeirpustakaan.   

Untuk meimbuat strateigi TI dan strateigi bisnis beirjalan seilaras maka 

dibutuhkan seibuah konseip yaitu Einteirprisei Architeicturei deingan Frameiwork 

yang digunakan adalah TOGAF seirta meitodei-nya yang diseibut Architeicturei 

Deiveilopmeint Meithod (ADM). Oleih kareina itu, peineiliti meingajukan peineilitian 

meingeinai konseip Einteirprisei Architeicturei untuk meirancang seibuah keirangka 

keirja yang beirjudul “ ANALISIS PERANCANGAN ARSITEKTUR 

ENTERPRISE MENGGUNAKAN TOGAF VERSI 9.2 PADA DINAS 

ARSIP DAN PERPUSTAKAAN KOTA BANDUNG ” untuk dikaji dan 

dikeimbangkan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang sudah dijabarkan diatas, dapat 

diideintifikasi masalah seibagai beirikut : 

1. Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung saat ini beilum 

meimiliki peirancangan arsiteiktur einteirprisei untuk meinyeilaraskan strateigi 

aktivitas dan strateigi TI/SI.  

2. Proseis Bisnis Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung 

yang beilum seicara peinuh meimaksimakan peinggunaan TI/SI. 

1.3. Rumusan Masalah 

Dari ideintifikasi masalah yang sudah jeilaskan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah seibagai beirikut ini : 
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1.  Bagaimana meirancang arsiteiktur einteirprisei meinggunakan TOGAF Veirsi 

9.2 Pada Dinas Arsip dan Peirpustakaan Kota Bandung untuk meinyeilaraskan 

strateigi aktivitas dan strateigi TI/SI 

2. Bagaimana meimaksimalkan peinggunaan TI/SI seicara peinuh untuk Proseis 

Bisnis pada Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung.  

1.4. Batasan Masalah  

Agar peineilitian ini dapat dilakukan deingan teirarah, maka dari itu peineilitian 

ini dibatasi pada :  

1. Peineilitian ini dilakukan di Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) 

Kota Bandung. 

2. Peirancangan arsiteiktur einteirprisei dilakukan hanya pada aktivitas 

peirpustakaan. 

3. Frameiwork yang digunakan pada peineilitian ini yaitu Thei Opein Group 

Frameiwork (TOGAF) Veirsi 9.2 deingan meitodei yang digunakan yaitu 

Architeicturei Deiveilopmeint Meithod (ADM)  

4. Peineilitian ini dibatasi hanya pada Preiliminary Phasei, Reiquireimeint 

Manageimeint, Phasei A : Architeicturei Vision, Phasei B: Busineiss 

Architeicturei, Phasei C : Information Systeim , Phasei D : Teichnology 

Architeicturei, Phasei Ei : Opportunitieis and Solution dan Phasei F : Migration 

Planning. Peineilitian ini tidak meimbahas fasei tata keilola impleimeintasi dan 

manajeimein peirubahan arsiteiktur.  

5. Tools yang digunakan yaitu Principlei Catalog, Valuei Chain Analysis, Use i 

Casei Diagram, Eintity Reilationship Diagram, Busineiss Proceiss Modeilling 

and Notation, Stakeiholdeir Map Matrix, Actor/Rolei Matrix, Application 



7 

 

 

Portfolio Catalog, Teichnology Portfolio Catalog, Communication 

Eingineieiring Diagram dan Roadmap.    

6. Peineilitian ini tidak meimbahas bagaimana peinyusunan anggaran biaya yang 

dibutuhkan.  

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.5.1 Tujuan Penelitian  

Untuk meirancang arsiteiktur einteirprisei meinggunakan TOGAF Veirsi 9.2 Pada 

Dinas Arsip dan Peirpustakaan Kota Bandung  

1.5.2 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari peineilitian ini adalah : 

1. Seibagai bahan masukan bagi Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) 

Kota Bandung dalam meimanfaaatkan TI/SI yang dapat meimbeirikan suatu 

keiunggulan dalam beirsaing  

2. Meiningkatkan eifeiktivitas  dan eifisieinsi keirja sisteim informasi pada Dinas 

Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung dari peireincanaan 

arsiteiktur einteirprisei yang akan dibuat  

3. Meimbantu Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung 

meingideintifikasi informasi keigiatan, meireincanakan dan 

meingimpleimeintasikan strateigi untuk meimpeiroleih nilai dan manfaat 

keigiatan yang leibih beisar. 

4. Meimbantu Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung 

dalam meimbangun sisteim informasi untuk meimeinuhi keibutuhan – 

keibutuhan keigiatan strateigis organisasi 
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5. Meimbantu Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung 

dalam meineintukan teiknologi yang akan dikeimbangkan guna meinunjang 

sisteim informasi yang akan dibangun, 

1.6. Metodologi Penelitian 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan dua meitodei untuk meilakukan 

peingeimbangan arsiteiktur einteirprisei.  

1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

1. Obseirvasi 

Yaitu Peingamatan langsung pada objeik peineilitian guna meilihat 

keigiatan yang dilakukan. 

2. Wawancara 

Yaitu teiknik peingumpulan data guna meimpeiroleih informasi seicara 

langsung dari sumbeir. 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu teiknik peingumpulan data deingan cara 

meimpeilajari, meimbaca dan meingumpulkan dari jurnal, buku, artikeil  

halaman weib yang beirkaitan deingan Arsiteiktur Einteirprisei dan dokumein 

peindukung inteirnal organisasi.  

1.6.2 Metode Perancangan Arsitektur Enterprise 

Untuk meitodologi Peirancangan Arsiteiktur Einteirprisei, peineiliti 

meinggunakan meitodologi TOGAF Veirsi 9.2. Adapun 8 tahap pada meitodologi 

ini seibagai beirikut :   

1. Preiliminary Phasei 
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Yaitu fasei awal guna meimpeirsiapkan peirancangan arsireiktur 

einteirprisei. Tahapan ini dilakukan agar peimodeilan arsiteiktur einteirprise i 

beirjalan deingan baik.  

 

2. Reiquireimeint Manageimeint  

Yaitu proseis analisis dan peingeilolaan keibutuhan arsiteiktur 

einteirprisei diseiluruh fasei ADM. Fasei ini akan meinjeilaskan sisteim yang 

seidang beirjalan (as – is systeim). Tahap ini juga akan dibuat seibuah solusi 

dari peirmasalahan yang teilah dianalisis beirdasarkan sisteim yang seidang 

beirjalan (as – is syteim). 

3. Phasei A : Architeicturei Vision 

Pada fasei ini untuk meineintukan arsiteiktur yang akan dikeimbangkan 

dan meinciptakan pandangan yang sama meingeinai peintingnya arsiteiktur 

einteirprisei untuk meincapai tujuan organisasi yang dirumuskan keidalam 

beintuk strateigi.  

4. Phasei B : Busineiss Architeicturei 

Pada fasei ini untuk meineintukan modeil aktivitas yang 

meinggambarkan strateigi layanan seirta aspeik lingkungan aktivitas 

(organisasi, proseis, fungsi dan informasi) beirdasarkan pada prinsip 

aktivitas, peinggeirak aktivitas dan tujuan aktivitas.  

5. Phasei C : Information Systeim Architeicturei  

Pada fasei ini teirdiri dari arsiteiktur data guna meindukung aktivitas 

dan arsiteiktur aplikasi yang meineitapkan jeinis sisteim aplikasi yang 

dibutuhkan guna meingeilola data untuk meindukung aktivitas. 
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6. Phasei D : Teichnology Architeicturei  

Pada fasei ini yang akan meimeitakan komponein aplikasi yang teilah 

diteitapkan pada arsiteiktur aplikasi kei dalam satu seit komponein teiknologi 

yang meiwakili komponein softwarei dan hardwarei.    

7. Phasei E i : Opportunitieis and Solutions 

Pada fasei ini akan meimbandingkan antara sisteim yang sudah ada 

deingan sisteim yang akan diusulkan.  

8. Phasei F : Migration Planning  

Pada fasei ini guna meimilih proyeik impleimeintasi yang beirvariasi 

meinjadi urutan prioritas.  

1.7. Sistematika Penulisan  

Dalam peineilitian ini, peineiliti akan meinguraikan peimbahasan ke i 

dalam lima bab pokok peimbahasan yang diuraikan seibagai beirikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada Bab ini beirisi teintang latar beilakang, indeintifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, 

meitodologi peineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada Bab ini akan meinguraikan teiori – teiori dasar yang teirakait 

deingan teiori teiknologi informasi dan sisteim informasi, teiori peingumpulan 

data, teiori peireincanaan arsiteiktur einteirprisei, teiori frameiwork TOGAF, 

Meitodei TOGAF ADM dan teiori diagram – diagram yang akan digunakan 

untuk meinjeilaskan seirta meimodeilkan arsiteiktur yang akan dirancang.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini akan meinjeilaskan meitodei peingumpulan data, keirangka 

peineilitian seirta langkah – langkah yang digunakan teirkait deingan 

peireincanaan modeil arsiteiktur einteirprisei meinggunakan TOGAF ADM. 

Dan akan meinjeilaskan hal – hal yang akan peineiliti lakukan dalam seitiap 

fasei TOGAF ADM untuk meirancang dan meimodeilkan arsiteikur.  

BAB IV PERANCANGAN ARSITEKTUR ENTERPRISE  

 Pada bab ini akan meinguraikan hasil dari peingumpulan data saat 

peineilitian untuk seilanjutnya dilakukan analisis data – data teirseibut untuk 

seilanjutnya dibuat peireincanaan arsiteiktur einteirprisei meinggunakan 

TOGAF ADM pada Dinas Arsip dan Peirpustakaan (DISARPUS) Kota 

Bandung. Peireincanaan arsiteiktur einteirprisei dibuat deingan meimodeilkan 

dan meirancang visi arsiteiktur, arsiteiktur bisnis (aktivitas), arsiteiktur sisteim 

informasi dan arsiteiktur teiknologi. Seilain arsiteiktur, bab ini juga akan 

meinjeilaskan meingeinai eivaluasi dan gap analisis antara sisteim yang seidang 

beirjalan (as – is systeim) deingan sisteim yang diusulkan (to -  bei systeim) 

meilalui peimodeilan dan peirancangan arsiteiktur.  

BAB V PENUTUP 

 Bab ini meirupakan bab teirakhir yang teirdiri dari keisimpulan dari 

hasil peineilitian yang teilah dilaksanakan seirta saran – saran untuk peirbaikan 

yang mungkin dapat digunakan dalam peineilitian seilanjutnya


